BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Paradigma Penelitian

Langkah pertama sebuah penelitian adalah memilih dan menetapkan
paradigma penelitian yang dapat dijadikan panduan selama proses
penelitian. Paradigma merupakan perspektif riset yang digunakan peneliti
yang berisi bagaimana cara pandang (world views) peneliti melihat realita,
bagaimana mempelajari fenomena, cara-cara yang digunakan dalam
penelitian dan cara-cara yang digunakan dalam menginterpretasikan
temuan (Patton, 1980:120). Dalam konteks desain penelitian, pemilihan
paradigma penelitian menggambarkan pilihan suatu kepercayaan yang
akan mendasari dan memberi pedoman terhadap seluruh proses penelitian
(Guba & Lincoln, 1988: 87). Melalui penetapan paradigma itu, seorang
peneliti dapat memahami fenomena apa yang akan diteliti, baik berkaitan
dengan asumsi bagaimana memandang objek penelitian, dan bagaimana
melaksanakan proses penelitian (Creswell, 2009: 59). Paradigma penelitian
menentukan masalah apa yang dituju dan tipe penjelasan apa yang dapat
diterimanya. Joseph G. Ponterotto (2005: 108.) menguraikan lebih dalam
tentang tujuan paradigma dalam penelitian sebagai berikut:

Paradigm in the human and social sciences help us

understand phenomena: They advance assumptions about the

social world, howscience should be conducted, and what

constitutes legitimate problems,solutions, and criteria of
proof.
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Paradigma penelitian dapat diklasifikasikan menjadi empat bagian,
yaitu positivism, post positivism, critical theory dan constructivism (Guba
& Lincoln, 1994: 109). Keempat paradigma ini merupakan perkembangan
dari dua paradigma besar yaitu positivism yang menggunakan model
kuantitatif sebagai dasar pencarian kebenaran dan constructivism yang
menggunakan model kualitatif. Creswell (1996: 4-7) merinci empat asumsi
yang melandasi pemikiran sebuah paradigma apakah tergolong post
positivism atau constructivism. Pertama, ontologi, yaitu: what is the
nature of reality (cara pandang kenyataan yang ada di alam). Kedua,
epistimologi, yaitu what is the relationship of the researcher to that
researched (hubungan antara peneliti dengan yang diteliti). Ketiga,
aksiologi, yaitu: what is the role of value? (hubungan nilai-nilai selama
melaksanakan proses studi). Keempat, metodologi, yaitu: what is the
process of research? (keseluruhan proses penelitian).

Uraian di atas menunjukkan bahwa pemilihan paradigma dalam riset
memiliki implikasi terhadap pemilihan metodologi dan metode
pengumpulan data dan analisis data. Mengacu pada pembagian paradigma
Takashori dan Teddlie ini maka paradigma yang digunakan dalam
penelitian ini adalah positivisme. Hal ini dilakukan untuk menemukan atau
memperoleh konfirmasi tentang hubungan sebab akibat yang biasa
dipergunakan untuk memprediksi pola-pola umum yang merupakan suatu
gejala sosial atau aktivitas manusia (Lawrence, 2003). Paradigma ini

menganggap realitas sosial sebagai sesuatu yang empiris dan bersifat nyata
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serta dapat diuji kebenarannya. Pada paradigma ini pengembangan
metodologi ilmiah mampu mengasumsikan pemahaman terhadap cara
berpikir pengembangan ilmu pengetahuan. Sehingga dengan paradigma ini
realitas sosial bisa disederhanakan. Paradigma positivisme dalam
pemahaman teorinya harus dapat diuji secara empiris. Fakta-fakta sosial
yang terjadi dapat menunjukkan kebenarannya dan mampu menjelaskan
masalah yang terjadi.

Paradigma positivisme melihat ilmu sosial sebagai metode yang
terorganisir untuk mengkombinasikan logika deduktif dengan observasi
empiris dari perilaku manusia yang bertujuan untuk mengetahui dan
mengkonfirmasi hukum kausal yang bisa memprediksikan pola umum
aktivitas manusia. Penelitian ini menggunakan kerangka deduktif, dimulai
dari pembentukan kerangka teori lalu membuat hipotesis sebagai jawaban
tentatif bagi masalah penelitian yang akan diuji lebih lanjut melalui
perangkat metodologi tertentu. Melalui penelitian empiris, hipotesis-
hipotesis itu diuji kebenarannya. Bila teruji kebenarannya, maka hipotesis
tersebut diakui sebagai fakta. Dengan adanya fakta-fakta baru, teori yang
dipakai dalam penelitian dapat disempurnakan (Silalahi, 2009).

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Sugiyono (2012:110) menjelaskan one group pre test and post
test design adalah suatu teknik untuk mengetahui efek sebelum dan

sesudah pemberian perlakuan. Hal ini dilaksanakan dalam uji lapangan
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model hipotetik untuk memperoleh gambaran tentang efektivitas hasil
pengembangan model konseling eksistensial dalam meningkatkan
kebermaknaan hidup. Metode ini dilakukan dengan membandingkan
kondisi PSK yang sedang menjalani rehabilitasi sebelum dan sesudah
implementasi program intervensi konseling eksistensial.

Secara bagan, desain kelompok tunggal pre test dan post test dapat

digambarkan sebagai berikut:

O — X —— 0Oy

Gambar 3.1. One group pre test dan post test design
(Sugiyono, 2012:111)

Metode ini digunakan karena keadaan atau situasi yang tidak
memungkinkan digunakannya kelas kontrol dalam penelitian ini. Karena
situasi seperti inilah penulis memilih quasi eksperimen dengan harapan
satu kelompok yang mendapatkan intervensi yang intens dan terencana
hasil yang diperoleh dapat maksimal, dengan menggunakan desain O1 X
02.

Pelaksanaan penelitian dengan desain ini dilakukan dengan
memberikan perlakuan (X) terhadap satu kelompok, yaitu kelompok
eksperimen. Sebelum diberi perlakuan, kelompok tersebut diberi pretes
(01), dan setelahnya diberikan postes (02). Hasil kedua tes itu
dibandingkan, untuk menguji apakah perlakuan memberi pengaruh kepada

kelompok tersebut. Dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih
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akurat, karena dapat membandingkan keadaan sebelum dan setelah
diberikan treatment
C. Model Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pengembangan (research and development). Model penelitian
dan pengembangan yang sering disingkat dengan R & D. Borg & Gall
(2003: 564) mengemukakan “Education research and development ia a
process used to develop and validate educational product”. Tujuan
research and development merupakan upaya untuk mengembangkan suatu
produk yang efektif untuk diterapkan di dunia pendidikan.

Berkenaan dengan hal itu, Borg & Gall (2003: 635) mengemukakan;

The use of research finding to design new products and
procedures, followed by the application of research
methods to field-test, evaluation, and refished products
and procedure until they meet specified criteria of
effective quality, or similar standards.

Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang
memiliki siklus dan bertujuan untuk menemukan disain prosedur dan
produk baru melalui riset aplikasi dengan melakukan uji lapangan,
evaluasi, kemudian diikuti revisi prosedur dan produk sampai akhirnya
menemukan prosedur dan produk sesuai dengan kriteria efektivitas mutu
atau standard-standar yang diharapkan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan model penelitian R & D yang dikembangkan oleh Borg &
Gall (2003: 570). Hal ini dikarenakan peneliti ingin mengembangkan dan

memvalidasi produk-produk kependidikan, yaitu pengembangan model
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konseling eksistensial untuk meningkatkan kebermaknaan hidup pekerja
seks komersial.

Secara konseptual, Borg dan Gall (2003: 570) mengemukakan
sembilan langkah strategi penelitian dan pengembangan, yaitu: (1) studi
pendahuluan (research and information collecting), (2) perencanaan
(planning), (3) pengembangan model awal (develop preliminary from of
product), (4) revisi model awal (main product revision), (5) uji coba
terbatas (main field testing), (6) revisi model hasil uji coba (operational
product process), (7) uji coba lebih luas (operational field testing), (8)
finalisasi model (final product revision), (9) diseminasi dan implementasi
model (dissemination and implementation).

Berdasarkan alur pengembangan yang dikemukakan oleh Borg & Gall,
maka pengembangan model konseling eksistensial untuk meningkatkan
kebermaknaan hidup pekerja seks komersial dapat dijelaskan seperti bagan

berikut ini:
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N
(1) Studi - Studi pustaka Model Hipotetik
Pendahuluan - Studi lapangan

J

A .
Model yang - Validasi isi Pengembangan
direvisi - Validasi empirik model dan validasi
- Uji coba terbatas
J - Revisi model
Uji lapangan:
-Uji keterlaksanaan finalisasi model
-Uji efektivitas
-Revisi model

Gambar 3.2 Tahap pengembangan model konseling eksistensial untuk
meningkatkan kebermaknaan hidup (Borg & Gall, 2003:570)

Model
akhir teruji

D. Populasi dan Sampel

Populasi adalah keseluruhan dari jumlah yang akan diteliti atau
diamati. Sebagai suatu populasi, kelompok subjek harus memiliki ciri-ciri
atau karakteristik bersama yang membedakannya dari kelompok subjek
yang lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas hanya sebagai ciri lokasi akan
tetapi dapat terdiri dari karakteristik-karakteristik individu (Creswell,
2012: 9). Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah warga binaan
PSKW Andam Dewi sebanyak 24 orang.

Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi. Menggunakan
sampel sebesar mungkin adalah prinsip yang harus dipegang dalam sebuah
penelitian. Dalam penelitian ini penarikan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling yaitu pengambilan sampel karena memiliki maksud

ataupun tujuan tertentu (Leedy & Ormrod, 2005: 202). Dalam penelitian
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ini yang menjadi sampel adalah sebanyak 10 orang. Hal ini dilakukan
karena kesepuluh peserta ini bersedia untuk mengikuti kegiatan rutin dari
awal sampai akhir sebanyak 8 kali pertemuan untuk diberikan treatment.
E. Definisi Operasional

Konsep atau istilah-istilah pokok yang digunakan dalam judul
penelitian akan memberi arah dalam pelaksanaan penelitian ini. Oleh
karena itu perlu dirumuskan secara operasional sehingga tidak
menimbulkan kesalahan tafsir atau makna. Istilah yang dimaksud adalah:
1. Kebermaknaan Hidup

Kebermaknaan hidup menggambarkan kualitas diri PSK terhadap
seberapa besar PSK itu mampu mengaktualisasikan, mengembangkan
potensi dan kapasitas yang dimiliki dan seberapa jauh PSK itu mampu
untuk mencapai tujuan-tujuan hidupnya dengan kebebasan emosional
dan spiritual dalam kehidupan yang berinteraksi dengan lingkungan
yang terus berubah.

Berdasarkan teori “the will to meaning”, bahwa individu yang
memiliki kebermaknaan hidup dapat dilihat dari enam dimensi, yaitu:
tujuan hidup, hal ini berkaitan dengan semangat untuk hidup,
kepuasan (pengembangan kemampuan), kepuasan (dalam menjalani
kehidupan yang sederhana), kepuasan (harapan, kebutuhan seseorang),
adanya kontrol hidup, yang meliputi: kebebasan, membuat pilihan
dalam hidup, latihan bertanggung jawab. Penerimaan terhadap

kematian meliputi kecemasan akan kematian. Keberartian, hal ini
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berupa menemukan makna dalam eksistensi pribadi. Mencari tujuan
yang terdiri dari mencapai tujuan baru dan bergerak, serta makna masa
depan, yang meliputi tekad untuk membuat masa depan bermakna,
penerimaan potensi masa depan.

Oleh karena itu operasional kebermaknaan hidup yang dimaksud
adalah skor perolehan PSK tentang kebermaknaan hidup yang terdiri
dari tujuan hidup, adanya kontrol hidup, penerimaan terhadap
kematian, keberartian, mencari tujuan dan makna masa depan. Hal ini
dapat diperoleh melalui kebebasan emosional dan spiritual dalam
kehidupan mereka.

2. Model Konseling Eksistensial

Model konseling eksistensial adalah salah satu model konseling
yang didasarkan pada pemahaman filosofis tentang manusia, yang
berkaitan dengan sikap terhadap masalah hidup, seperti berkaitan
dengan kebebasan, kesadaran diri, hidup dan mati, tanggung jawab
untuk diri sendiri dan orang lain, aktualisasi diri serta perasaan tidak
berarti.

Oleh karena itu operasional konseling eksistensial yang dimaksud
adalah model (kerangka pikir dan kerangka kerja konseling hasil
pengembangan dari konseling ekstensial Yalom yang disesuaikan

dengan kondisi Panti Masyarakat yang prosedurnya sebagai berikut:
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1. Tahap awal /pembukaan (20 menit)

a. Pernyataan Tujuan

1. Fasilitator/Konselor membuka pertemuan

dengan mengucapkan salam dan berdoa.

. Fasilitator/Konselor memastikan kesiapan

peserta untuk mengikuti kegiatan.

. Fasilitator/Konselor menjelaskan tujuan

kegiatan.

b. Penjelasan tentang
langkah-langkah
kegiatan kelompok
(Pembentukan
kelompok)

. Fasilitator/Konselor memperkenalkan

kegiatan bimbingan kelompok kepada
peserta.

. Fasilitator/Konselor mengemukakan

tujuan kegiatan bimbingan kelompok.

. Fasilitator/Konselor mengemukakan cara

pelaksanaan.

. Fasilitator/Konselor mengajak  peserta

menyepakati hak dan kewajiban selama
sesi berlangsung.

. Fasilitator/Konselor memperkenalkan diri

dan mempersilahkan peserta
memperkenalkan diri.

¢. Mengarahkan
kegiatan (konsolidasi)

Fasilitator/Konselor menjelaskan topik yang
akan dibahas.

2. Tahap Peralihan (transisi) (5 menit)

Fasilitator menanyakan
jika ada anggota kelompok
yang belum mengerti dan
memberikan penjelasan
(storming)

1. Fasilitator/Konselor memberikan waktu

kepada peserta yang belum paham untuk
bertanya mengenai kegiatan yang akan
dilakukan.

. Fasilitator/Konselor memberikan

penjelasan ulang mengenai  paparan
kegiatan yang belum dimengerti anggota
kelompok.

Fasilitator menyiapkan
anggota kelompok untuk
berkomitmen mengikuti
kegiatan yang akan
dilakukan (norming)

. Fasilitator/Konselor memastikan seluruh

peserta Dbersedia terlibat secara utuh
dimulai dari tahap awal hingga tahap akhir
kegiatan.

. Fasilitator/Konselor memberlakukan

aturan  kelompok untuk menciptakan
situasi yang kondusif. Berikut aturan
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kelompok yang diberlakukan:

a) Mengikuti kegiatan kelompok secara
keseluruhan sesuai waktu yang telah
ditentukan.

b) Saling menjaga kenyamanan setiap
anggota.

c) Seluruh anggota berhak berpendapat
dan tidak ada anggota yang
diperbolehkan mencela pembicaraan
orang lain.

d) Seluruh anggota kelompok boleh
menyampaikan pendapatnya setelah
orang lain selesai menyampaikan
pendapat.

e) Menjaga asas kerahasiaan  dan
mengembangkan asas keterbukaan.

3. Fasilitator/Konselor membagikan buku
lembaran kerja peserta

3. Tahap inti/ pembahasan (65 menit)

Proses kegiatan yang
dialami anggota kelompok
dalam kegiatan bimbingan
kelompok berdasarkan
prinsip Experiantial
Learning

Tahap: Experience the Activity

1. Kegiatan diskusi. Anggota mendiskusikan
materi mengenai aspek kebermaknaan
hidup.

2. Menggunakan buku lembar kerja peserta

Tahap: She What’s Happened
Masing-masing anggota menceritakan
pengalaman yang dialaminya dalam hidup
berkaitan dengan tujuan hidup.

Tahap: Process What’s Important
Masing-masing anggota dibimbing untuk
memilah aktivitas penting untuk diingat dan
berpengaruh secara signifikan untuk diri
sendiri.

Tahap: Generalization the “So what”
Masing-masing anggota dibimbing untuk
menemukan kesimpulan mengenai tujuan dari
kegiatan, pengetahuan dan keyakinan yang
diperoleh, serta perilaku yang dianggap
penting untuk dikembangkan di dalam diri
agar tercipta perubahan positif di dalam diri.

Juliana Batubara, 2020

93

MODEL KONSELING EKSISTENSIAL UNTUK MENINGKATKAN KEBERMAKNAAN HIDUP

Universitas Pendidikan Indonesia

repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu




Tahap: Apply the “Now What”
Masing-masing anggota menuliskan pada
note penugasan tentang aktivitas yang dapat
dilakukan berikutnya agar mampu
mewujudkan perubahan positif dalam diri.

4. Tahap Pengakhiran (10

menit)

Menutup kegiatan dan
tindak lanjut

1. Fasilitator/Konselor meminta peserta
untuk memberikan kesan dan pesan
terhadap kegiatan.

2. Fasilitator/Konselor memberikan waktu
kepada peserta di luar kegiatan untuk
melaksanakan konseling individu
terhadap peserta yang membutuhkan
berkaitan dengan topik permasalahan
yang telah dibahas.

3. Fasilitator/Konselor ~ mengatur  sesi
lanjutan bersama anggota kelompok.

4. Fasilitator/Konselor menutup kegiatan
dengan mengungkapkan kesan baik dan
berterima kasih atas kesediaan dan
kesungguhan seluruh anggota kelompok.

Evaluasi

Evaluasi proses

Fasilitator/Konselor dapat melihat
kesungguhan peserta dalam  mengikuti
kegiatan dengan melihat keaktifan, antusias,
dan ketercapaian kegiatan di setiap tahapan
bimbingan kelompok.

Evaluasi hasil

Dilakukan dengan pengisian format evaluasi
hasil atau dapat juga ditanyakan langsung
kepada peserta.

F. Kisi-kisi Instrumen Penelitian

Adapun Kisi-kisi instrumen penelitian terdiri dari enam aspek yaitu,
tujuan hidup, kontrol hidup, penerimaan terhadap kematian,

keberartian/bermakna, mencari tujuan dan makna masa depan. Hal ini

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3.1
Kisi-kisi Instrumen Penelitian

terhadap kematian

Variabel Aspek Indikator
Tujuan Hidup Semangat untuk hidup, adanya
kepuasan dalam hidup, optimis
menjalani  hidup (zest for life,
fulfillment, contentment, satisfaction)
Kontrol Hidup Nilai yang dianggap penting,
Pedoman dalam Hidup, kontrol
terhadap hidup (Freedom, to make
life  choices, exer cise of

responsibility)

Kebermaknaan i _ _
Hidup Penerimaan Ketidaksiapan terhadap kematian

(lack of fear or anxiety about death)

Bermakna

Menemukan arti dalam kehidupan
yang sesuai dengan dirinya (striving
to find meaning in personal
existence)

Mencari tujuan

Usaha untuk menjadi yang lebih baik
(desire to achieve new goals, be on
the move)

Makna Masa
depan

Adanya kegiatan yang terarah dalam
pengembangan minat, potensi dan
kemampuan positif (determination to
make the future  meaningful,
acceptance of future potentialities).

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Validitas membahas mengenai apakah peneliti benar-benar

mengukur yang semestinya akan diukur (Nazir, 2009). Validitas dapat

diartikan sebagai tingkat ketepatan/kebenaran/keabsahan instrumen suatu

penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas dilakukan

penimbangan (judgement) dan validitas melalui uji statistik dengan
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menggunakan SPSS dan model RASCH. Penimbang (judgement)
dilakukan oleh minimal 3 (tiga) orang ahli yang memiliki kualifikasi dan
pengalaman yang memadai dalam bidang psikologi dan bimbingan dan
konseling. Adapun penimbang instrumen dalam penelitian ini adalah 3
orang pakar dari Universitas Negeri Padang, yaitu Prof. Dr. Herman
Nirwana, M.Pd., Kons, Prof. Dr. Mudjiran, M.S., Kons dan Prof. Dr.
Alizamar, M.Pd.,Kons. Hal ini dilakukan untuk menguji validitas konstruk
dari instrumen penelitian yang dikembangkan. Para ahli dimintai
masukannya berkenaan dengan konstruk, tata tulis dan aspek kebahasaan
(mudah dimengerti oleh responden, bahasa yang ringkas, tidak berbelit-
belit dan sebagainya) yang pada akhirnya dikonsultasikan kembali dengan
pembimbing. Berdasarkan hasil validasi oleh para pakar diperoleh 49 item
yang layak digunakan dari 50 item yang ada. Hal ini dikarenakan adanya 2
item yang memiliki tujuan yang sama.

Perbedaan instrumen kebermaknaan hidup sebelum dan sesudah
validasi ahli terdapat pada lampiran 1. Setelah instrumen penelitian diberi
masukan oleh para ahli (validasi ahli), instrumen tersebut diperbaiki dan
diujicobakan kepada kelompok terbatas untuk mengetahui tingkat validitas
masing-masing item pernyataan serta untuk mengetahui tingkat reliabilitas
instrumen yang dikembangkan. Instrumen kebermaknaan hidup
diujicobakan kepada Pekerja Seks Komersial (PSK) yang masih aktif di
kota Padang sebanyak 20 orang. Uji statistik yang dilakukan untuk

mengukur validitas instrumen adalah analisis korelasi Spearman dengan
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mengkorelasikan masing-masing skor butir soal dengan skor total (item
total correlation). Penafsiran yang digunakan dalam analisis ini adalah
satu butir soal dinyatakan valid jika terdapat hubungan yang signifikan
positif antara skor butir dan skor total. Hubungan yang dimaksud
dinyatakan dalam koefisien korelasi rhiwung Yang dibandingkan dengan nilai
koefisien korelasi pada tabel signifikansi spearman (rape) pada tingkat
signifikansi (rho) dan derajat kebebasan (df=N-1) tertentu. Dalam hal ini
taraf signifikan pada alpha 0,05 adalah 0,447. Butir soal disimpulkan valid
apabila rhitung > raber.(Danang Sunyoto, 2009:72).

Berdasarkan kriteria di atas, variabel kebermaknaan hidup
memiliki 27 item valid dan 22 item lainnya tidak valid dari total 49 item.
Data ini diolah dengan menggunakan SPSS dan model RASCH. Item
pernyataan yang tidak valid ada yang tidak digunakan dalam proses
penelitian selanjutnya dan ada juga yang diperbaiki secara bahasa sehingga
total jumlah item yang digunakan sebanyak 29 item pernyataan.

Reliabilitas berkaitan dengan konsistensi instrumen. Uji reliabilitas
dilakukan untuk memperoleh tingkat konsistensi instrumen sehingga dapat
dipercaya. Apabila instrumen dapat dipercaya, maka sudah dapat
dipastikan data yang dihasilkan oleh instrumen tersebut dapat dipercaya
juga. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Alpha
Cronbach dengan bantuan program SPSS 20 for windows. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Alpha Cronbach > 0,60. Dari

hasil analisis, diperoleh nilai Alpha Cronbach 0,736. Hal ini terlihat bahwa
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variabel kebermaknaan hidup memiliki reliabilitas yang tinggi (Danang

Sunyoto, 2009). Hasil perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen

kebermaknaan hidup dapat dilihat pada lampiran 2.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dalam rangka studi

pendahuluan yaitu kajian pustaka dan kajian empiris. Kajian pustaka

diperoleh melalui studi kepustakaan, sedangkan kajian empiris diperoleh

melalui wawancara, penyebaran kuesioner dan observasi.

1. Wawancara

Wawancara dapat diartikan suatu cara pengumpulan data dengan

jalan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada sumber data dan
sumber data juga memberikan jawaban secara lisan pula (Wayan
Nurkancana,1993; A.Muri Yusuf, 2005, Robert Edenborough, 2002).
Wawancara menggambarkan peran seorang peneliti  untuk
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  yang  dirancang  untuk
memperoleh data yang relevan dengan permasalahan penelitian. Jenis
wawancara yang digunakan dalam penlitian ini dalah wawancara semi
terstruktur. Tujuannya untuk menemukan permasalahan lebih terbuka,
yaitu pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat, dan ide
(Sugiyono, 2012: 140). Metode ini digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data sekunder atau data pendukung yang relevan dengan

tema penelitian.
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2.

Penyebaran Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengajukan seperangkat pernyataan yang akan direspon responden
tentang variabel penelitian yang diukur. Kuesioner dalam penelitian
ini termasuk dalam jenis kuesioner tertutup karena telah disediakan
jawaban sehingga responden hanya memilih salah satu alternatif
jawaban (Purwanto, 2010). Kuesioner pada penelitian ini terbagi ke
dalam enam aspek, yaitu tujuan hidup, kontrol hidup, penerimaan
terhadap kematian, keberartian, mencari tujuan dan makna masa
depan.
Observasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan terhadap subjek
penelitian dan dilakukan secara terstruktur (Sugiyono, 2012: 145-
146). Tujuan observasi dalam penelitian ini adalah merekam kondisi
riil subjek berkaitan dengan kebermaknaan hidup sebelum dilakukan
intervensi, saat melaksanakan maupun setelah melaksanakan
intervensi yang diberikan. Hasil data yang diperolen melalui
instrumen kuesioner, observasi dan wawancara digabungkan dalam
rangka memperoleh data yang lebih tepat.

Wawancara, observasi dan kuesioner yang digunakan di lapangan
saling melengkapi untuk memperoleh data yang lebih valid terhadap

objek penelitian (Wayan Nurkancana,1993).
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I. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi berdasarkan

tahapan penelitian yang dijelaskan sebelumnya.

1. Studi pendahuluan

Data yang diperoleh pada tahapan studi pendahuluan adalah data
kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh untuk
menjawab pertanyaan nomor 1 tentang profil kebermaknaan hidup
PSK di PSKW Andam Dewi, Sukarami Solok. Sedangkan data
kualitatif diperoleh untuk memperkuat menjawab pertanyaan
penelitian nomor 2 berkaitan dengan faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi kebermaknaan hidup PSK di PSKW Andam Dewi,
Sukarami Solok.

Data kuantitatif yang diperoleh dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan mengelompokkan masing-masing aspek ke dalam
dua kategori. Profil kebermaknaan hidup PSK pada masing-masing
aspek dikelompokkan pada dua kategori yakni, tinggi dan rendah yang
diperoleh dengan memperhatikan rerata dan SD pada masing-masing
dimensi yang diukur. Sedangkan untuk menentukan kategori pada sub
variabel yang lain menggunakan rumus penentuan batas bawah
kelompok atau batas atas kelompok tertinggi (Irianto, 2014)

Intervaly = Data Terbesar — Data Terkecil
Jumlah Kelompok
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Adapun kategorisasi penskoran setelah di persenkan dapat dilihat

pada tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Kategorisasi Penskoran Variabel
Persentase (%) Tafsiran
> 84% Sangat Tinggi
68% -83% Tinggi
52% - 67% Sedang
36% - 51 % Rendah
<35% Sangat Rendah

Data kualitatif tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kebermaknaan hidup PSK diperoleh melalui wawancara dan dianalisis
deskriptif naratif.

2. Pengembangan model hipotetik

Data yang diperoleh pada tahapan pengembangan model hipotetik
(perancangan  model hipotetik dan uji kelayakan) adalah data
kuantitatif yang dideskripsikan dan berupa saran dan masukan dari
penimbang berkenaan dengan validasi model, panduan model dan
panduan peserta. Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriptif naratif.

3. Uji Kelayakan

Uji kelayakan model terdiri dari uji rasional, uji kepraktisan dan uji
coba terbatas serta revisinya disusun untuk mendapatkan ketepatan
model. Uji kelayakan model dilakukan untuk mengetahui ketepatan

model sebagai model intervensi konseling. Tahap ini menghasilkan
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model konseling eksistensial yang direvisi untuk meningkatkan

kebermaknaan hidup PSK.

Uji kelayakan model dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai
berikut:

a. Uji rasional model dengan mengidentifikasi masukan-masukan
konseptual dari para pakar teori bimbingan dan konseling untuk
mendapatkan rumusan isi, teoretis, efisiensi, kemungkinan
implementasi, dan kemenarikan model yang memiliki kelayakan
atau keberterimaan model bagi pelaksana dan sasaran. Hal
tersebut berguna untuk penyempurnaan rumusan model yang
valid, baik berkenaan isi, struktur, maupun redaksioanal, sehingga
kelayakan isi dapat dipertanggungjawabkan. Pakar yang terlibat
dalam penilaian model berjumlah tiga orang yang memiliki latar
belakang pendidikan dalam bidang bimbingan dan konseling serta
psikologi dari Universitas Negeri Padang, yaitu Prof. Dr. Herman
Nirwana, M.Pd., Kons, Prof. Dr. Mudjiran, M.S., Kons dan Prof.
Dr. Alizamar, M.Pd.,Kons.

b. Uji kepraktisan model dilakukan oleh para pembina panti sebagai
praktisi di lapangan. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
melihat berbagai dimensi yang seyogyanya dipertimbangkan
dalam pengembangan dan penerapan model konseling eksistensial
sehingga kelayakan operasional model dapat

dipertanggungjawabkan, seperti kesesuaian waktu, ketercapaian
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tujuan layanan, teknik yang digunakan dan kelengkapan layanan.
Praktikan yang terlibat dalam penilaian model berjumlah lima
orang Yaitu Drs. Faizal MM, Ermansyah, MM, Fitriawati S.Pd,
Mariati, S.Pd., Kons dan Monalisa, S.Pd

c. Uji coba terbatas dilaksanakan untuk mendapat masukan dari
peserta yang tidak menjadi sasaran penelitian. Peserta yang
terlibat adalah PSK yang tidak menjadi sasaran penelitian.

d. Revisi. Berdasarkan masukan dari hasil uji coba terbatas, model
hipotetik direvisi kembali dan ditindaklanjuti untuk memperoleh
model yang lebih teruji, sehingga bisa dimanfaatkan dalam uji
lapangan.

4. Uji lapangan
Uji lapangan dilakukan dengan mengikuti prosedur yang sudah
disusun dalam model dan panduan praktik pelaksanaan model
konseling eksistensial untuk meningkatkan kebermaknaan hidup,
dengan tahapan sebagai berikut:

a. Memberikan contoh/melatih guru BK

Pelaksanaan uji lapangan dilakukan oleh pekerja sosial/guru
BK yang berlatar belakang pendidikan sarjana Bimbingan dan
Konseling. Hal ini dilakukan agar guru BK dapat memahami
secara langsung aplikasi model melalui pengalaman langsung

secara tersupervisi oleh peneliti. Pekerja sosial/guru BK yang
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dilibatkan dalam uji lapangan berjumlah satu orang untuk
melaksanakan model konseling eksistensial pada kelas eksperimen.

Materi yang digunakan dalam memberikan contoh pada kelas
eksperimen adalah materi yang berkenaan dengan tujuan hidup.
Kebutuhan akan materi pelatihan ini didasarkan pada hasil studi
pendahuluan yang menggambarkan bahwa dalam hal itu guru BK
masih perlu pemahaman yang mendalam. Pada materi tujuan
hidup, peneliti menekankan pentingnya guru BK/konselor
memahami berbagai aspek berkaitan dengan tujuan hidup, antara
lain pentingnya tujuan hidup, langkah-langkah dalam merancang
tujuan hidup.

b. Pelaksanaan model

Setelah guru BK diberikan contoh dan diasumsikan memiliki
pemahmaan yang cukup berkenaan dengan model konseling
eksistensial, guru BK diberikan kesempatan untuk melaksanakan
model konseling eksistensial secara utuh dan tersupervisi.
Pelaksanaannya selama 8 (delapan) pertemuan, dengan rincian

materi dan pelaksana disajikan dalam tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.3

Rincian Materi dan Pelaksana dalam Uji Efektivitas

Model Konseling Eksistensial

No Tanggal Materi Pertemuan Pelaksana
Pelaksanaan

1. | 18 April 2019 | Melakukan pre test terhadap | - Peneliti
peserta (PSK) melalui instrumen | - Peserta
kebermaknaan hidup yang sudah
disusun oleh penulis

2. | 19 April 2019 | Tujuan hidup: Semangat untuk | - Peneliti
hidup, adanya kepuasan dalam | - Peserta
hidup dan optimis menjalani | - Guru BK
hidup.

3. | 26 April 2019 | Kontrol hidup: Pedoman dalam | - Peneliti
hidup, nilai yang dianggap | - Peserta
penting dan kontrol terhadap | - Guru BK
hidup.

4. | 27 April 2019 | Penerimaan terhadap | - Peneliti
kematian:  Sikap  terhadap | - Peserta
kematian. - Guru BK

5. 2 Mei 2019 Bermakna: Menemukan arti | - Peneliti
dalam kehidupan. - Peserta

- Guru BK

6. 3 Mei 2019 Mencari tujuan: Usaha untuk | - Peneliti

menjadi yang lebih baik - Peserta
- Guru BK

7. 7 Mei 2019 Makna Masa Depan: Adanya | - Peneliti
kegiatan terarah dalam | - Peserta
mengembangakan minat, potensi | - Guru BK
dan kemampuan positif.

8. 11 Mei 2019 | Post  test, evaluasi  dan | - Peneliti
tindaklanjut - Peserta

Data yang diperoleh pada tahap uji lapangan (uji efektivitas) adalah
data kuantitatif. Data kuantitatif yang diperoleh digunakan untuk melihat

keefektifan model konseling eksistensial dalam  meningkatkan

kebermaknaan hidup peserta. Data ini dianalisis secara statistik dengan
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menganalisis hasil-hasil pengamatan yang berpasangan dari dua data
apakah berbeda atau tidak dengan menggunakan Wilcoxon's Signed Ranks
Test dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20 for windows. Hal ini
dilakukan atas pertimbangan bahwa jumlah data kurang dari sama dengan
30 (n < 30) (Siegel, 1986). Dasar pengambilan keputusannya adalah
dengan melihat perbandingan nilai Sig. (2 tailed) dengan ., dimana nilai
Sig. (2-tailed) < o (0,05), maka H, ditolak.

Prosedur pengujian hipotesis yang dimaksud adalah melakukan uji
perbedaan rata-rata dengan menggunakan Wilcoxon'’s Signed Ranks Test
dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20 for windows. Adapun rumus

Wilcoxon’s Signed Ranks Test sebagai berikut:

T-ZN(N+1)

7 =
J1/24 (N)(N+ DN + 1)

Keterangan
T . Selesih terkecil
N : Jumlah sampel

Pada penelitian ini, peserta yang memperoleh skor antara 29 dan 87
dikategorikan tidak memiliki hidup yang bermakna, sedangkan peserta
yang memiliki skor antara 88 dan 145 dikategorikan memiliki hidup yang
bermakna. Secara lebih jelas kategorisasi kebermaknaan hidup pada

penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 3.4
Kategorisasi Kebermaknaan Hidup
Skor Ciri-ciri Kategorisasi

29-87 Hampa, gersang, merasa tidak | Tidak bermakna
bermakna, tidak memiliki tujuan | (meaningless)
hidup, hidup merasa tidak berarti,
bosan, apatis dan adanya
keinginan untuk bunuh diri.

88-145 Penuh semangat, memiliki gairah | Bermakna
hidup, adanya tujuan hidup yang | (meaningful)
jelas, kegiatan yang terarah,
adanya rasa tanggung jawab,
adanya norma yang mengatur
dalam hidup.

Selain itu, prosedur pengujian hipotesis juga menggunakan
Normalized Gain Scores (NGS), dengan menggunakan rumus yang

diadaptasi oleh Hake (1999:65) sebagai berikut:

Posttest — Pretest

NGS () = Xideal — Pretest
Keterangan:
Post test : Skor perolehan post tes
Pre test : Skor perolehan pre test
Xideal : Skor ideal

Adapun kategori tafsiran efektivitas NGS setelah di persenkan sebagai

berikut:
Tabel 3.5

Tafsiran Efektifitas NGS
Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40-55 Kurang Efektif
56-75 Cukup Efektif
>76 Efektif

(Sumber Hake, R.R, 1999)
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5. Diseminasi Model

Tahap ini merupakan tahap penyebarluasan atau sosialisasi model
teruji yang telah ditetapkan melalui berbagai kegiatan seperti penerbitan
buku panduan, penyebarluasan informasi pemanfaatan model dan
program-program lain yang berkenaan dengan kebermanfaatan model
pada khalayak sasaran yang lebih luas. Tahap ini penting untuk
dilakukan oleh peneliti agar model yang sudah teruji secara empiris
dapat dikenal dan diaplikasikan pada subjek yang lebih luas sehingga
membantu pengembangan profesi bimbingan dan konseling di tanah air.
Mengingat adanya berbagai keterbatasan, tahapan ini dilaksanakan
dalam dan pasca penyelesaian disertasi. Pada tahap ini yang dilakukan
adalah desiminasi model untuk mempublikasikan model pada khalayak

profesi melalui jurnal dan forum ilmiah.
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